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ABSTRAK 

Kemajuan teknologi digital, seperti media sosial telah mempercepat laju pertumbuhan 

pengetahuan seputar ajaran Islam di berbagai belahan dunia. Namun, di balik kemudahan 

ini, muncul tantangan baru berupa kemunculan individu-individu yang mengambil peran 

sebagai penafsir ajaran agama, meskipun belum tentu memiliki kapasitas keilmuan atau 

legitimasi yang memadai di bidang tersebut. Dunia maya memberikan kemudahan luar biasa 

dalam mengakses dan mendistribusikan informasi keislaman, termasuk hukum fiqih dan 

pemahaman keagamaan lainnya. Akibatnya, siapa pun kini bisa membagikan konten 

keagamaan secara luas, tanpa proses verifikasi atau pertimbangan atas kelayakan dan 

otoritas ilmiah yang seharusnya dimiliki oleh penyampai pesan. 

Penelitian ini mengkaji tentang pandangan kredibilitas kajian ilmu keislaman di media 

sosial perspektif Nahdlatul Ulama (NU) dan Muhammadiyah di Surabaya menggunakan  

pendekatan kualitatif fenomenologi. Sebanyak 20 informan yang terdiri dari 10 anggota NU 

dan 10 anggota Muhammadiyah dilibatkan untuk menggali pengalaman dan pemaknaan 

mereka terhadap kredibilitas sumber keislaman di media sosial. Teori yang dipakai dalam 

penelitian ini adalah teori kredibilitas sumber miliki Hovland (1953).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa poin penting pada 2 rumusan masalah 

penelitian. Pertama terkait pandangan tokoh ataupun akademisi terkait kredibilitas ilmu 

keislaman di media sosial, yaitu wacana Islam yang beragam dan Digitalisasi dakwah. 

Sedangkan rumusan masalah yang kedua adalah kriteria yang dijadikan acuan oleh tokoh 

ataupun akademisi  NU atau Muhammadiyah dalam menilai kredibilitas ilmu keislaman. 

Ada 3 hal, yaitu konsistensi diri, Latar belakang pendidikan, dan Objektif atau tidak 

memihak dengan suatu kepentingan. 

 

Kata Kunci : Kredibilitas, Ilmu Keislaman, Media Sosial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

ix 

 

 

 

ABSTRACT 

 

Advances in digital technology, such as social media, have accelerated the growth of 

knowledge about Islamic teachings in various parts of the world. However, behind this 

convenience, a new challenge arises in the form of the emergence of individuals who take 

on the role of interpreters of religious teachings, although they do not necessarily have 

sufficient scientific capacity or legitimacy in this field. Cyberspace makes it incredibly easy 

to access and distribute Islamic information, including fiqh laws and other religious 

understandings. As a result, anyone can now share religious content widely, without any 

verification process or consideration of the appropriateness and scientific authority that the 

messenger should have. 

This study examines the view of the credibility of Islamic studies on social media from 

the perspective of Nahdlatul Ulama (NU) and Muhammadiyah in Surabaya using a 

qualitative phenomenological approach. A total of 20 informants consisting of 10 NU 

members and 10 Muhammadiyah members were involved to explore their experiences and 

meanings of the credibility of Islamic sources on social media. The theory used in this 

research is Hovland's (1953) source credibility theory. 

The results show that there are several important points in the 2 research problem 

formulations. The first is related to the views of figures or academics regarding the 

credibility of Islamic science on social media, namely diverse Islamic discourse and 

Digitalization of da'wah. While the second problem formulation is the criteria used as a 

reference by NU or Muhammadiyah figures or academics in assessing the credibility of 

Islamic science. There are 3 things, namely self-consistency, educational background, and 

objective or impartiality with an interest. 

 

Keywords: Credibility, Islamic Science, Social Media 
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